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BAB V  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. RSUD Wonosari sedang dalam masa transisi rekam medis manual ke 

elektronik sehingga desain ruangan saat ini relevan atau sesuai dengan alur 

kerja penyelenggaraan rekam medis elektronik. Terdapat rencana 

pemindahan unit rekam medis di gedung baru sehingga memerlukan desain 

ruangan rekam medis yang baru untuk penyelenggaraan rekam medis 

elektronik. Meja dan kursi kerja yang digunakan di unit rekam medis RSUD 

Wonosari belum sesuai dengan antropometri petugas sehingga dilakukan 

perhitungan untuk menentukan ukuran desain meja dan kursi kerja yang 

disesuaikan dengan antropometri petugas.  

2. Desain ruangan dibuat dengan pemetaan matriks kriteria, diagram 

keterkaikan, diagram bubble, denah lantai kasar, dan desain akhir dalam 

bentuk 2D dan 3D menggunakan aplikasi SketchUp, link desain: 

https://bit.ly/DesainRuanganInstalasiRekamMedis.   

3. Komponen-komponen dalam rancangan desain sudah cukup memenuhi 

kebutuhan. Desain ruangan disempurnakan sesuai dengan masukan dari 

pengguna. 

https://bit.ly/DesainRuanganInstalasiRekamMedis


123 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 
 

 
 

B. Saran 

1. Kepala Bidang Pelayanan Penunjang Medik dan Non Medik dapat 

menggunakan hasil pengukuran antropometri petugas yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebagai referensi untuk pengadaan meja dan kursi kerja baru 

secara custom. Namun jika pengadaan tidak memungkinkan untuk custom, 

dipertimbangkan pemilihan kursi yang adjustable sehingga dapat 

menyesuaikan dengan tinggi meja atau kenyamanan petugas.  

2. Kepala Unit Rekam Medis dapat menggunakan desain ruangan instalasi 

rekam medis yang telah dirancang oleh peneliti sebagai referensi untuk 

perancangan ruang rekam medis dan ruang pendaftaran pasien di gedung 

yang baru.  
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